BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis di era globalisasi seperti segara menjadi sangat
ketat. Fenomena ini disebabkan oleh semakin baggaleambaga-lembaga
keuangan yang bermunculan. Lembaga keuangan memnugalah satu faktor
pendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, karanmeran yang sangat
penting dan sangat dibutuhkan keberadaannya. UWhah. 1992 tentang
perbankan memungkinkan perbankan dapat menjalangahanya dengan
dual system yakni secara konvensional dan secara syarikbndisi ini
mendorong perusahaan untuk terus berinovasi dam teekadap perubahan-
perubahan yang terjadi didalam lingkungannya unim&mpertahankan

keunggulan produknya dari pesaing-pesaing lainnya.

Lembaga perbankan syariah di Indonesia telah makkain
perkembangan yang sangat pesat selama beberapa texhihir’ Hal itu
dikarenakan banyaknya masyarakat yang mengingiskamnya perbankan
yang bebas dari riba, selain itu meskipun sebelampgrbankan syariah
sempat mengalami masa-masa krisis (seperti yagaditepada bank-bank

konvensional) namun hal tersebut dapat di selamatka

! Warkum SumitroAsas-asas Perbankan |slam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMUI
& Takaful) di Indonesia, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 135
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Fungsi lembaga perbankan syariah disamping seb&gabaga
intermediasi juga sebagai lembaga investasi yamgasaberperan dalam
menunjang pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Selgweranan perbankan
syariah sebagai penunjang dari keputusan bisnig yarupakan kebutuhan

dari masyarakat untuk melakukan suatu aktifitaghmromian.

Perbankan syariah di Indonesia terdiri dari BankudmSyariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank PembiayRakyat Syariah
(BPRS). Pada umumnya BUS, UUS, dan BPRS merupa&ak #lternatif
yang diperuntukkan bagi masyarakat yang menjalanisaina mikro kecil
menengah dan yang menginginkan perbankan yang -benar syariyyah

(menjalankan prinsip-prinsip syariah)

Kehadiran BPRS semakin menambah daftar perbankamiaky
karena BPRS dalam sistem perbankan di Indonesiaipakan sebuah
lembaga keuangan dalam memenuhi kebutuhan masyaatds transaksi
pembiayaan yang tidak berbasis riba. BPRS (Bank bRgman Rakyat
Syariah) adalah bank yang tata cara beroperasieymacu pada ketentuan-
ketentuan Islam dan juga fatwa DSN-MUI, yang diadaltransaksinya tidak
menggunakan riba tetapi sistem bagi hasil. BPRS poegai dua fungsi
pokok dalam kaitan dengan kegiatan prekonomian kaergakni fungsi

pengumpulan danthding) dan fungsi penyaluran darfanéncing).

Perkembangan BPRS yang semakin meningkat menyeababkaakin
banyaknya BPRS yang muncul menimbulkan persaingag pangat ketat

antara BPRS yang satu dengan yang lainnya. Untuknemangkan



persaingan tersebut BPRS berusaha mencari strategk memasarkan
produk-produknya dan menarik minat nasabah untuknlmeé produk yang

ditawarkan.

Demikian halnya dengan BPRS Mitra Harmoni yang &eia
semaksimal mungkin dalam menarik minat dan penhat&éon nasabahnya.
Salah satu cara untuk menarik minat calon nasab@bk umelakukan
pembiayaan di BPRS Mitra Harmoni adalah dengan mitengakan bauran
promosi. Bauran promosi merupakan alat komunikasigysangat penting
bagi perusahaan, karena dengan melaksanakan bauwoanosi dapat
membantu dalam memperluas pengenalan suatu prothlk jasa ke
konsumen. Perbankan melakukan komunikasi pemasaalui bauran
promosi. Bank dituntut mampu menawarkan produk-+pkogesuai dengan
kebutuhan dan keinginan nasabah. Dengan memanfagti@duk yang
ditawarkan, perbankan diharapkan dapat merebutapanhcalon nasabah.
Jadi sebuah perbankan tidak hanya sekedar mempéké&anproduk —
produknya, tetapi juga mengandung unsur persuasi.

Promosi dilakukan perusahaan dengan tujuan menavemiormasi,
mempengaruhi, membujuk serta mendorong agar maakoieln pembelian
terhadap barang atau jasa yang dipasarkan. Dendanya promosi,
perusahaan berharap dapat meningkatkan penjuaaai sk2ngan target yang

telah ditetapkan. Untuk itu diperlukan adanya sisitategi pemasaran yaitu

Swilliam J.StantonPrinsip Manajemen Pemasaran, Jakarta: Erlangga, 1996, him. 220



dengan menerapkan bauran promosi yang tepat ggantperusahaan dapat
tercapai.

Selain bauran promosi, unsur lain yang mempenganitat nasabah
dalam memilih pembiayaan di suatu bank syariahaddeitra merek syariah.
Setiap perusahaan dituntut bersaing secara kompetiam hal menciptakan
dan mempertahankan konsumen yang loyal(pelanggait)y salah satunya
melalui persaingan merek.

Dalam perkembangannya, perusahaan semakin menyatzek
sebagai aset perusahaan yang paling bernilai. #exas menggunakan citra
merek untuk menarik perhatian dan mengikat loyalkansumen. Sebuah
perusahaan juga harus dapat membuat inovasi tétiséad beda dari yang
lainnya sehingga hal ini dapat mengena di benakskwmen. Upaya
membentuk citra merek yang positif dan yang begbagariah dilakukan
suatu perusahaan agar dapat meraih minat konsuraennmberikan
kepuasan kepada pelanggan.

Dewasa ini perhatian terhadap kepuasan pelanggajadngrioritas
yang sangat diutamakan agar bisa bertahan,bersaingnenguasai pasar.
Kepuasan pelanggan akan menciptakan hubungan yamgohis antara
karyawan perbankan dengan para nasabah. Untuk jugalan akan
menciptakan loyalitas dan pada akhirnya membawatkegan yang sangat
besar bagi bank tersebut.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Mitra Harn8emarang

adalahsebuah perusahaan perbankan yang berbasshsyang berupaya



melepaskan Umat Islam khususnya dan masyarakat pemdennya dari
jeratan ekonomi yang berbagidawi yang mana pelanggannya memiliki
kebutuhan jangka panjangloifg time horizon). Karakteristik sistem
perbankan syariah yang beroperasi berdasarkanppsgariah memberikan
alternatif sistem perbankan yang juga menguntundkagi nasabah serta
menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi,stage yang beretika,
nilai- nilai kebersamaan dan persaudaraan dalamprdmbrksi menghindari
kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuarfigBengan kondisi tersebut
BPRS Mitra Harmoni menyadari pentingnya manajemembuhgan
pelanggan untuk mempererat tali silaturrahmi antassbah dan perusahaan.

Nusamba Group membuka divisi cabang syariah yalkRRS Mitra
Harmoni Semarang. BPRS ini mempunyai lokasi yarageggis karena berada
di dekat pasar. Sasaran yang dibidik adalah padageeng dan masyarakat
sekitarnya.

BPRS Mitra Harmoni dapat menjadi sumber permodaleayi
pengembangan usaha-usaha masyarakat golongan raknémpawah,
terutama bagi nasabah yang berada di lingkungaitasekerasa terbantu
karena akses mereka yang muddban untuk mengurangi beban nasabah
terutama bagi nasabah menengah kebawah dalam habigyaan.
Pembiayaan-pembiayaan yang disalurkan BPRS bagibahs membuka
peluang usaha dan kerja yang semakin luas. Selajnga dapat membina

ukhuwah Islamiyah melalui kegiatan ekonomi dalamgka peningkatan

4M.Suyanto,MM,Bisnis dan Investasi Sstem Syariah, Jogjakarta: Universitas Atma Jaya, 2009,
him.62
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pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yarmh ldaik dengan
memberikan pembiayaan yang dapat meringankan beleseka. Sebagian
dari mereka memilih pembiayaanurabahah karena pembiayaan tersebut
dianggap sebagai suatu sarana yang mudah untuk an&mipengadaan

barang baik yang digunakan untuk kegitan usaha omauptuk investagi.

Murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalaonabahah, penjual harus
memberi tahu harga produk yang ia beli dan menantuuatu tingkat

keuntungan sebagai tambahanhya.

Ada pengertian lain yang menjelaskan balwaabahah adalah jual
beli dengan dasar adanya informasi dari pihak @ériprkait dengan harga
pokok pembelian dan tingkat keuntungan yang dilkem Murabahah
merupakan salah satu bentuk jual beli amanah @sar kepercayaah).
Sehingga harga pokok pembelian dan tingkat keuaturftarus di ketahui
secara jelas.Karena syarat pengajuan pembiagamaabahah yang mudah
menjadikan pembiayaan tersebut diminati oleh ndsabllamlah nasabah
pembiayaanmurabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang tiap tahunnya
selalu mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan nasabambigyaan

murabahah tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

® Hasil wawancara dengan salah satu karyawan BPR& Marmoni, Astrina Supriyanti,
tgl 4 April 2013
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Tabel 1.1

Pertumbuhan nasabah pembiayaamrabahahdi BPRS Mitra Harmoni
Semarang

Tahun Jumlah nasabah Pembiayaan Murabahah
2010 139 nasabah
2011 337 nasabah
2012 627 nasabah

Sumber : Data BPRS Mitra Harmoni Semarang, tahdi2 20
Data yang diperoleh dan hasil wawancara denganakeny BPRS

Mitra Harmoni menunjukkan bahwa tahun 2010 samp#i22tidak ada
nasabah yang mengundurkan diri dari BPRS Mitra laimustru dari tahun
ke tahun mengalami kenaikan. Atas dasar faktor @pglara calon nasabah
itu berminat untuk melakukan pembiayamaurabahah dan tetap bertahan di
BPRS Mitra Harmoni Semarang? Apakah faktor - fakian bauran promosi
yang menarik minat nasabah sehingga mendorong atfaseibuk mengajukan
pembiayaan lagi ? Atau faktor-faktor dari citra sleisyariah atau karena
faktor lain sehingga mereka tertarik dan tetapdbem sehingga lambat laun

akan tercipta loyalitas nasabah.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetalejauh mana
pengaruh bauran promosi dan citra merek syaridiadap minat nasabah
untuk tetap memilih bertahan dan memilih mengajugambiayaan lagi di
BPRS Mitra Harmoni Semarang. Minat tersebut jugaatiaiketahui setelah
orang tersebut masuk menjadi nasabah pembiagamabahah di BPRS

Mitra Harmoni. Penulis tertarik untuk meneliti pesalahan ini dengan judul



"Analisis Pengaruh Bauran Promosi dan Citra Merg&riah Terhadap Minat

Nasabah Pembiayadturabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang”.
[.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasakgding dirumuskan

adalah sebagai berikut:

1. Apakah bauran promosi berpengaruh terhadap mirsaibaf pembiayaan
murabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang?

2. Apakah citra merek syariah berpengaruh terhadapatmimasabah
pembiayaamurabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang?

3. Apakah bauran promosi dan citra merek syariah aebarsama-sama
berpengaruh terhadap minat nasabah pembiayagsabahah di BPRS
Mitra Harmoni Semarang?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada permasalahan diatas, maka yaemjadi

tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh bauran promosi terhadagat masabah
pembiayaamurabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang?

2. Untuk mengetahui pengaruh citra merek syariah tehaminat
nasabah pembiayaarmurabahah di BPRS Mitra Harmoni

Semarang?



3. Untuk mengetahui pengaruh bauran promosi dan wigiek syariah
secara bersama-sama terhadap minat nasabah peanbiaya

murabahah di BPRS Mitra Harmoni Semarang?
1.3.2. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfdaik
manfaat secara akademis maupun manfaat bagi induestbankan

syariah:

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu ekonomdapa
umumnya, khususnya mengenai pengaruh bauran prodaosi
citra merek syariah terhadap minat nasabah dalamiline
pembiayaamurabahah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikamisangan
pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam,skiaya

dalam sektor perbankan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, memberikan masukan bagi BPRS Mitra
Harmoni dalam menetapkan langkah — langkah kebijaka
manajerial dalam mempertahankan nasabah dan memperl

pangsa pasar.
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b. Sebagai hasil karya yang dapat dijadikan sebadarbavacana
dan pustaka bagi mahasiswa atau pihak lain yang ilikem
ketertarikan di bidang yang sama.

c. Bagi masyarakat secara umum adalah dapat menjdthnba

pertimbangan untuk menggunakan produk dari BPRS.
1.4. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, makalis
perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehiniggat menunjukkan
hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adegistematika tersebut

adalah sebagai berikut:
Bab | : Pendahuluan

Bab ini meliputi latar belakang masalah, perumusasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikaufigannya.

Bab Il : Landasan Teori
Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang menguraiteariang
pengertian BPRS, bauran promosi,faktor-faktor dala@nyusun
bauran promosi, citra merek syariah, dan minatbasa

Bab Ill: Metodologi Penelitian
Bab ini meliputi jenis penelitian, sumber dan jetéda, populasi dan
sampel, teknik pengumpulan data, variabel penelitidan

pengukuran serta teknik analisis data.



Bab 1V:

Bab V:
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Hasil Riset dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang profil objek penelitiaangujian, dan
hasil analisa data, pembuktian hipotesis dan peasaah hasil
analisa data.

Penutup

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesinmpdkn saran-
saran dari analisis data pada bab sebelumnya yapat dijadikan

masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.



